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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis sentimen ulasan Jembatan Repo-Repo di Google Maps 

menggunakan metode Naïve Bayes dengan fitur ekstraksi TF-IDF. Tujuan pada penelitian kali 

ini untuk mengetahui sentimen masyarakat terhadap keberadaan Jembatan Repo-repo sertam 

mengukur akurasi metode Naïve Bayes dalam mengklasifikasikan sentimen menjadi positif, 

netral dan negatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 503 ulasan berbahasa 

Indonesia yang diambil dari Google Maps. 

Proses penelitian meliputi pengumpulan data, labelling data, pra-pemrosesan data, 

pembobotan katan menggunakan TF-IDF, dan klasifaki menggunakan Naïve Bayes. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode Naïve Bayes dengan fitur ekstraksi TF-IDF memiliki 

akurasi sebesar 58%. Dalam mengklasifikasikan sentimen ulasan masyarakat menghargai 

keberadaan jembatan tersebut, sentimen netral menunjukkan pandangan yang tidak condong ke 

arah positif maupun negatif, sementara sentimen negatif menunjukkan perlunya perbaikan 

infrasturktur agar lebih menarik bagi wisatawan. 

Kata Kunci: Jembatan Repo-Repo, Ulasan, Analisis Sentimen, Naïve Bayes, TF-IDF 
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Abstract 

This researrch analyzes the sentiment of Repo-Repo Bridge review on Google Maps using the 

Naïve Bayes method with TF-IDF extraction features. The aim of this research is to determine 

public sentiment towards the existence of the Repo-Repo Bridge and measure the accuracy of 

the Naïve Bayes method in classifying sentiment into positive, neutral and negative. The data 

used in this research were 503 Indonesia language reviews taken from Google Maps.  

The reseearch process includes data collection, data labeling, data pre-processing, weighting 

using TF-IDF, and classification using Naïve Bayes. The research results show tha the Naïve 

Bayes method with the TF-IDF extraction feature has a accuracy of 58%. In classifying the 

sentiment of public reviews appreciating the existence of the bridge, neutral sentimen indicates 

views that are neither positive or negative, while negative sentiment indicates the need to 

improve the infrastructure to make it more attractive to tourist. 

Keywords: Repo-Repo Bridge, Review, Sentiment Analysis, Naïve Bayes, TF-IDF 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis, Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki luas wilayah 25.988,08 km2 

atau 20,41%  dari seluruh wilayah daratan Provinsi Kalimantan Timur (Purwanto, 2022). Kutai 

Kartanegara dibagi dalam 17 wilayah kecamatan dan 255 desa/kelurahan dengan jumlah 

penduduk mencapai 626.286 jiwa sensus 2010 dan pada tahun 2020 bertambah menjadi 

734.485 jiwa (Novemyleo, 2021). 

Kepala Dinas Pariwisata (Dispar) Kukar, Slamet Hadirahardjo mengatakan, Dispar 

Kukar memiliki sejumlah pekerjaan rumah yang harus dihadapi. Salah satunya adalah 

mengembangkan objek wisata yang berpotensi di Kukar (Maris, 2023). Kutai Kartanegara 

memiliki 7 destinasi wisata yaitu, Waduk Panji Sukarame, Ladaya, Museum Kayu, Museum 

Mulawarman, Pulau Kumala, Jembatan Repo – Repo, dan Taman Kota Raja (Wahyu, 2021).  

Pada saat libur akhir pekan pencarian rute alternatif  tercepat  ke  sebuah  tempat wisata  

menjadi  masalah  yang  sangat  penting  karena banyaknya  jumlah  wisatawan  yang  ingin  

pergi  ke tempat wisata untuk menghabiskan waktu berliburnya (Puja Kekal et al., 2021). 

Pariwisata yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara mempunyai dua pesona yaitu pesona 

budaya dan pesona alam.  Salah satu destinasi wisata yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara 

ialah Pulau Kumala (Fuad Amirullah et al., 2023).  

Untuk menuju ke Pulau Kumala saat ini sudah memiliki akses ke sana dengan 

menyebrangi sungai mahakam melalui Jembatan Repo-repo yang dalam bahasa Kutai berarti 

"Gembok", karena di beberapa tempat di pagar jembatan ada tempat khusus disediakan untuk 

dipasang (Muhammad Bambang Firdaus et al., 2021). Jembatan Repo-Repo merupakan 
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jembatan yang membentang sepanjang 230 meter dengan lebar hanya 3,5 meter (Anggraini & 

Susilo, 2022). 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, pengunjung di Jembatan Repo-

Repo dapat memberikan tanggapan, komentar, maupun ulasan melalui aplikasi peta yang sering 

digunakan oleh masyarakat yakni Google Maps (Rizki Maulidiah et al., 2023). Analisis 

sentimen digunakan untuk menganalisis pendapat atau opini dari pengguna Google Maps 

berdasarkan ulasan (review) pengguna yang diambil dari Google Maps (Doloksaribu & Samuel, 

2022).  

Analisis sentimen adalah langkah penting dalam mengungkapkan apakah ulasan 

tersebut bersifat positif, netral dan negatif (Prakoso & Hermawan, 2023). Analisis sentimen ini 

juga merupakan suatu bidang studi yang mampu menganalisisi opini dari seseorang, sentimen, 

evaluasi, atau pemerintah dalam menganalisis opini masyarakat atas suatu kejadian (Muzaki & 

Witanti, 2021). 

Pembobotan TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) adalah proses 

transformasi data dari format data tekstual ke format data numerik untuk melakukan 

pembobotan pada setiap kata atau fitur. TF-IDF merupakan ukuran statistik yang digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat pentingnya sebuah kata di dalam sebuah dokumen. TF 

menggambarkan frekuensi kemunculan kata dalam tiap dokumen yang diberikan, menunjukkan 

seberapa penting kata tersebut di dalam dokumen tersebut. DF menggambarkan frekuensi 

dokumen yang mengandung kata tersebut, menunjukkan seberapa umum kata tersebut (Septian 

et al., 2019). 

Setelah melakukan tahapan seleksi fitur, dilakukan pembagian data menjadi data 

training dan data testing. Training merupakan tahap penting pada algoritma Naive Bayes di 

mana data yang telah melalui proses pembersihan dan pra-pemrosesan disesuaikan untuk 
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mencapai set data yang telah ditentukan. Proses training digunakan untuk membuat model 

machine learning yang akan digunakan untuk klasifikasi data. Sementara itu, pengujian data 

testing berguna untuk mengevaluasi kinerja model yang telah dibuat menggunakan metode 

Naive Bayes (Isnain et al., 2021). 

Naive Bayes Classifer merupakan metode klasifikasi dengan menggunakan probabilitan 

sederhana yang menerapakan Teorema Bayes dengan asumsi tingkat ketidaktergantungan 

(independasi) yang tinggi antara kondisi atau kejadian.(Kiedrowsky & Andrianingsih, 2023). 

Dalam Naïve bayes, probabilitas dihitung untuk mengaitkan suatu kelas dengan atribut yang 

ada, sehingga dapat menentukan kelas yang memungkinkan (Nurian, 2023). 

Pada beberapa penelitian sebelumnya banyak peneliti yang menggunakan metode Naïve 

Bayes untuk melakukan klasifikasi sentimen diantaranya peneliti pertama seperti yang 

dilakukan oleh (Putu et al., 2021), analisis sentimen dan pemodelan topik parawisata lombok 

menggunakan  algoritma Naïve Bayes. Akurasi rata-rata yang diperoleh adalah sebesar 92%. 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa algoritma Naïve 

Bayes terbukti mampu diterapkan dengan baik untuk melakukan analisis sentimen dengan 

didukung oleh beberapa metode preprocessing, pembobotan term menggunakan TF-IDF dan 

parameter tuning algoritma.  

Berdasrkan uraian di atas, bertujuan untuk melakukan analisis sentimen terhadap opini 

publik mengenai adanya Jembatan Repo-Repo di Tenggarong dengan menerapkan metode 

Naïve Bayes. Tujuannya adalah menggunakan hasil analisis sentimen untuk mengidentifikasi 

arah kualitas adanya Jembatan Repo – Repo. Hasil yang positif menandakan adanya jembatan 

tersebut sangat dihargai masyarakat atas kinerja Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara, 

tetapi ada juga opini negatif menunjukkan bahwa ada yang harus diperbaiki dan ditingkatkan 

lagi infrastrukturnya agar wisatawan berminat berkunjung ke tempat wisata tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tadi, maka rumusan masalahnya yaitu: 

(i) Bagaimana hasil akurasi analisis sentimen dalam menggunakan metode Naïve Bayes 

Classifer digunakan dalam sentimen terhadap Jembatan Repo-Repo di Google Maps? 

(ii) Bagaimana sentimen pengguna Google Maps terhadap adanya Jembatan Repo-Repo 

menggunakan metode Naïve Bayes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu : 

(i) Mengetahui tingkat akurasi yang diperoleh menggunakan metode Naïve Bayes dalam 

memprediksi opini dari masyarakat adanya Jembatan Repo-Repo di Google Maps. 

(ii)  Mengetahui sentimen positif, netral dan negatif mengenai Jembatan Repo-Repo di 

Google Maps. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya tujuan penelitian diatas, maka diharapkan mampu membantu pihak 

pemerintah daerah yang manfaatnya dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

(i) Dengan mengetahui tingkat akurasi menggunakan metode Naïve Bayes dalam 

mengklasifikasi penggunaan Google Maps terhadap ulasan di Jembatan Repo-Repo. 

(ii) Memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian yang melibatkan analisis 

sentimen dan penggunaan metode Naïve Bayes dengan fitur ekstraksi TF-IDF. 

(iii) Memberikan data untuk Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara untuk meningkatkan 

kualitas berdasarkan masukan yang diterima dari pengguna Google Maps. 
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BAB II  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Obyek Penelitian  

Obyek pada penelitian ini adalah menganalisis sentimen masyarakat terhadap adanya 

Jembatan Repo-Repo. Mengapa objek penelitian ini harus di angkat karena dapat memberikan 

padangan masyarakat. Dengan mengidentifikasi harapan, kekhawatiran, dan dukungan, 

sehingga dapat merumuskan strategi komunikasi dan kebijakan yang lebih efektif dan efisien 

terhadap masyarakat yang berkunjung. 

Penelitian mengenai sentimen terhadap bangunan Jembatan Repo-Repo di Google Maps 

memiliki dampak dalam memahami pandangan masyarakat yang berkunjung dan bisa 

mengambil keputusan yang lebih baik. Hasil dari analisis sentimen dapat digunakan untuk 

merumuskan kebijakan yang lebih responsif. Dengan mengetahui sentimen masyarakat, 

pemerintah dapat mengambil keputusan yang lebih bijak dan diterima oleh masyarakat yang 

berkunjung. 

Penelitian ini dapat mendorong partisipasi masyarakat yang lebih besar dengan 

menunjukkan pendapat dan  perasaan mereka diperhatikan. Ini dapat meningkatkan rasa 

memiliki dan memelihara terhadap bangunan Jembatan Repo-Repo yang ada  di Kutai 

Kartanegara. Agar masyarakat yang dari dalam negri maupun luar negri akan mendapatkan 

kepuasan dan kesenangan saat melewati Jembatan. 

Adapun dalam penelitian ini aplikasi sistem informasi yang digunakan dalam 

mengambil data sentimen merupakan aplikasi Google Maps. Mengapa tidak menggunakan 
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aplikasi lain atau platform media, karena aplikasi Google Maps mempunyai beberapa 

keunggulan dalam pengambilan data sentimen yaitu: 

(i) Sumber Data Penting: Ulasan dapat dijadikan sumber data penting untuk penelitian 

Neuro-Linguistic Programming(NLP), termasuk analisis sentimen. 

(ii) Akses Data: Google Maps adalah salah satu aplikasi yang sangat berguna untuk 

melakukan pengumpulan data guna menganalisis sentimen masyarakat. 

(iii)  Penggunaan Algoritma: Setelah mengumpulkan data, Google Maps memungkinkan 

algoritma Naive Bayes untuk analisis sentimen masyarakat. 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang harus disiapkan pada penelitian ini berupa tools yamg telah disediakan 

Google yaitu Google Colab atau Google Colaboratory. Salah satu tools pengembangan machine 

learning yang dinilai user-friendly. Google Colab adalah fasilitas bahasa pemrograman Python 

dari Google, fasilitas ini memungkinkan para pengguna Google Colab untuk saling 

berkolaborasi dalam membuat pemrograman dengan menggunakan python. 

Bahan yang harus dipersiapkan yaitu berupa data Google Maps, Label Sentimen, 

Metode Analisis yaitu penelitian ini menggunakan metode Naive Bayes. Kemudian melakukan 

Preprocessing Data menggunakan tools Google Colab, melakukan tahap pembobotan kata. 

Setelah tahap-tahap tadi sudah dilakukan peneliti melakukan Evaluasi Model seperti Confusion 

Matrix untuk mengukur kinerja model yang dilatih. 

2.3 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini, dilakukan teknik web scraping pada Google Maps menggunakan 

bahasa pemrograman Python kemudian mengambil link Jembatan Repo-Repo pada Google 

Maps untuk proses analisis lebih lanjut. Metode yang dipakai dalam penelitian ini bertujuan 
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untuk melakukan analisis sentimen terhadap ulasan pada Google Maps dengan menggunakan 

metode Naive Bayes. Diagram alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2. 1 Alur Penelitian 

Pada penelitian Metode ini terdiri dari beberapa tahapan utama, mulai dari 

Pengumpulan data melalui scrapping menggunakan Python, Pre-processing data seperti case 

folding, cleaning, tokenizing, stop word removal, dan stemming, Pembobotan kata 

menggunakan metode TF-IDF untuk memberikan nilai pada setiap kata berdasarkan frekuensi 

dan kepentingannya, split data atau pembagian data menjadi data training dan data testing, 
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klasifikasi menggunakan metode Naive Bayes, serta Evaluasi kinerja model menggunakan 

confusion matriks. Setiap tahapan akan dijelaskan secara rinci dengan memaparkan teori, 

konsep, dan algoritma yang digunakan.  

2.3.1 Pengumpulan Data 

` Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan melalui proses crawling data ulasan 

Google Maps dengan memanfaatkan library BeautifulSoup4 yang diimplementasikan dalam 

bahasa pemrograman Python. BeautifulSoup4 digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan 

data ulasan dari Google berdasarkan identifikasi unik sebuah tempat (feature_id) dan 

menganalisis informasi yang terkandung dalam ulasan tersebut, seperti rating dan sentimen 

pengguna. Dengan menggunakan BeautifulSoup4, peneliti dapat mengekstrak data ulasan yang 

relevan, mengidentifikasi sentimen dari ulasan (positif, netral atau negatif), dan mengumpulkan 

informasi penting lainnya dari ulasan pengguna (Ulfah & Najiah, 2023). Hasil crawling akan 

ditampilkan pada Gambar 2.2 

 

Gambar 2. 2 Hasil Pengumpulan Data 

2.3.2 Pre-Processing 

Preprocessing menjadi tahap awal dalam klasifikasi teks untuk mempersiapkan data 

teks sebelum digunakan pada proses lainnya. Pada tahap ini akan mengubah data teks menjadi 

bentuk yang lebih baik sehingga menghasilkan informasi teks dengan kualitas yang baik dan 

siap digunakan pada proses selanjutnya (Khairunnisa et al., 2021). Berikut langkah-langkah 

yang dilakukan pada tahap preprocessing yaitu (Puspitasari et al., 2023) : 



 

10 
 

(i) Case folding merupakan tahapan untuk mengubah huruf kapital dalam dokumen 

menjadi standar, yaitu huruf kecil (lowercase). 

(ii) Cleaning merupakan tahapan untuk membersihkan karakter yang tidak dibutuhkan s

 eperti URL, @, #, https: RT (Retweet), angka, simbol, dan emoticon.   

(iii)  Tokenizing merupakan tahapan untuk memecah kalimat dalam dokumen menjadi kata.  

Sebuah proses untuk menghilangkan tanda baca, simbol, dan karakter bacaan yang tidak 

berharga. 

(iv) Stopword removal merupakan tahapan untuk menghilangkan sebuah kata informatif 

rendah. Stopword    dilakukan    jika    kalimat    tersebut mengandung kata umum dan 

tidak signifikan seperti waktu, penghubung, dan sebagainya. 

(v)  Stemming merupakan tahapan untuk menghapus imbuhan awalan dan akhiran, sehingga 

menjadi bentuk kata dasar. Stemming dilakukan menggunakan library Sastrawi pada 

python. 

2.3.3 Pembobotan Kata (TF-IDF) 

Pembobotan kata bertujuan memberikan bobot pada setiap kata yang terdapat dalam, 

kalimat/dokumen yang sudah melalui tahap pre-processing. Untuk mendapatkan nilai TF-IDF, 

akan dilakukan perhitungan Term Frequency(TF), dan Inverse Document Frequency 

(IDF).Term Frequency (TF) merupakan proses untuk menghitung jumlah frekuensi suatu kata 

terdapat dalam keseluruhan dokumen dan memberikan nilai untuk kata tersebut (Locarso, 

2022). 

Penggunaan TF dapat menggunakan rumus di bawah ini: 

𝑡𝑓௜௝ =  
𝑓ௗ  (𝑖)

max 𝑓ௗ(𝑗)
 

TF menunjukkan dokumen (d) seberapa banyak kata (t) yang muncul. Dan terkait untuk rumus 

IDF yaitu: 
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𝑖𝑑𝑓௧ = 𝑙𝑜𝑔
𝑁

𝑑𝑓௧
 

N melambangkan jumlah kata dalam teks, df adalah jumlah teks yang memiliki kata t. Dengan 

menggabungkan TF dan IDF dalam pengerjaan dapat membantu meningkatkan performa. 

Setelah mendapatkan TF dan IDF, kemudia dapat menghitung nilai TF-IDF yang merupakan 

hasil perkalian dari TF dan IDF. Contoh rumus yang sering digunakan sebagai berikut. 

 

𝑡𝑓𝑖𝑑𝑓௧,ௗ = 𝑡𝑓௧,ௗ × 𝑖𝑑𝑓ௗ 

2.3.4 Split Data 

Splitting data adalah metode yang digunakan untuk membagi dataset menjadi data train 

dan data test. Fungsi dari data train yaitu data yang akan digunakan untuk dilatih pada saat 

pembuatan model, dan fungsi dari data test yaitu untuk data yang akan diuji dari hasil prediksi 

yang dibuat berdasarkan data train. Pada tahap splitting data, peneliti memutuskan untuk 

melakukan percobaan dengan  membagi data menjadi 90:10, 80:20, dan 70:30 dengan urutan 

data training dan data testing. (Ariyani et al., 2022). 

2.3.5 Klasifikasi 

Salah satu algoritma yang digunakan untuk klasifikasi teks adalah Naive Bayes. 

Algoritma ini menggunakan perhitungan probabilitas dan statistik dalam pengoperasiannya.  

Metode klasifikasi Naive Bayes digunakan untuk mengambil keputusan dengan melakukan 

prediksi suatu kasus berdasarkan hasil dari klasifikasi yang telah diperoleh. Pada penelitian ini, 

metode Naive Bayes digunakan untuk menentukan sentimen dari data Google Maps (Astari et 

al., 2020). Berikut ini adalah langkah – langkah rumus Naïve Bayes yaitu: 

𝑃(𝐴|𝐵) =  
𝑃(𝐵|𝐴)  ×  𝑃(𝐴)

𝑃(𝐵)
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Di mana: 

A: Hipotesis data merupakan suatu class spesifik. 

B: Data dengan kelas yang masih belum diketahui. 

P(A|B): Probabilitas hipotesis berdasar kondisi. 

P(A): Probabilitas hipotesis. 

P(B|A): Probabilitas berdasarkan kondisi pada hipotesis. 

P(B): Probabilitas B. 

2.3.6 Evaluasi 

Evaluasi digunakan untuk melihat kinerja dari model klasifikasi yang digunakan. Metode 

evaluasi yang digunakan adalah confusion matrix. Berdasarkan confusion matrix pengujian 

model dilakukan dengan menghitung nilai accuracy, precision, recall, dan juga F-measure 

(Muslimin & Lusiana, 2023). 

Perhitungan untuk metode confusion matrix yang digunakan yaitu nilai skor Accuracy, karena 

ntuk mengukur seberapa sering model klasifikasi membuat prediksi yang benar, rumus berikut 

digunakan untuk menghitung nilai akurasi: 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + +𝐹𝑁
 

Keterangan:  

(i) TP   = True Positive 

(ii)  FN   = False Negative 
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(iii) FP   = False Positive 

(iv) TN   = True Negative 

2.3.7 Jadwal Penelitian 

Tabel 2. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan/2024 

Februari Maret April Mei Juni  Juli 

 Tahap Pra Penelitian 

1 Menentukan Judul       

2 Identifikasi Masalah       

3 Studi Literatur       

4 Rancangan Metode       

5 Pemilihan Studi Kasus       

6 Menyusun Proposal       

Tahap Penelitian 

1 Pengumpulan Data (Crawling)       

2 Labelling Data       

3 Pre-Processing Data       

4 Pembobotan Kata (TF-IDF)       

5 Split Data       

6 Klasifikasi Support Vector 

Machine (SVM) 

      

7 Evaluasi dan Analisis Hasil       

Tahap Akhir Penelitian 

1 Penyusunan Laporan       

2 Seminar Hasil       
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BAB III  

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, digunakan data ulasan terkait hasil ulasan yang diambi dari Google 

Maps. Data yang berhasil dikumpulkan sebanyak 500 ulasan, dan disimpan dalam format CSV. 

Proses pada pengumpulan data ini dilakukan dengan metode crawling selama 10 menit pada 

tanggal 18 April 2024, dari pukul 15:45 WITA hingga pukul 15:55 WITA. Hasil Pengumpulan 

data akan ditampilkan pada Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Hasil Pengumpulan Data 

No Nama Rating Review Time 
1 Erik Nawaca 

Harahap 
5 Bagus jembatannya tapi tutup dimalam 

hari, tapi bisa nongkrong dan minum kopi 
di pinggir sungai mahakam dan bisa 
mancing juga..jembatan ini jalam mau 
kalai ke pulau bisa juga 

31-03-2024 

2 firmansyah 
zeppy 

5 Mantapppp,,,, rawat dan jaga aset 
kembangkan untuk pariwisata dan 
identitas budaya, Jembatan adalah aset 
kebanggaan masyarakat Kab. Tenggarong 

01-03-2024 

3 Mita Hady 4 Jembatan penyebrangan ke pulau kumala. 
Pas desember 2022 kemarin ke sana 
sedang direnovasi, dicat kembali. 
Pemandangan cukup bagus... Mudahan 
dimajukan kembali dan diberdayakan 
kembali pulau kumala ini, dikelola lebih 
baik lagi biar jadi destinasi utama lagi 
kalau ke tenggarong. Selain jadi 
pemasukan daerah, bisa jadi pusat tempat 
wisata budaya dan edukasi khususnya di 
Kaltim.  

31-05-2023 

4 Ros Aizam 5 Pas kesini lg ada pengecatan bagus banget 
liat pemandangan dari atas tapi saya ada 
phobia ketinggian jadi pas mau liat ke 
bawah tu lemes lutut 

02-12-2023 

5 Supri Yanus 5 Pernah kesini pada 7 Maret 2019...Bisa 
berjalan kaki menyeberangi jembatan repo 

31-05-2022 
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repo ke Pulau Kumala...Pulau Kumala 
tempatnya bagus... Wisata yang nyaman 
buat perorangan maupun keluarga. 
Fasilitas lengkap... Ada banyak obyek 
wisata di dalam pulau kumala 
ini...tempatnya teduh dengan rindangnya 
tanaman... Sangat layak untuk di 
kunjungi... 

 

3.2 Pre-Processing 

Pada tahap Pre-Processing dilakukan untuk mengolah data yang ada sehingga menghindari 

gangguan pada data-data yang tidak konsisten. Tujuannya agar hasil output dari klasifikasikan 

memiliki tingkat keakuratan yang tinggi dan tahapan ini dapat mengubah data yang tidak 

tersusun menjadi data yang tersusun rapi. Dalam text preprocessing terdapat 6 proses yaitu case 

folding, cleaning, tokenzing, stop word removal dan steaming. 

3.2.1 Case Folding 

Langkah pertama preprocessing pada penelitian ini adalah case folding. Tahap case 

folding ini dilakukan untuk merubah karakter kata di dalam data set yang awalnya huruf besar 

menjadi huruf kecil. Setelah dilakukan proses pada coddingan maka didaptkan hasil data set 

yang sudah tidak mempunyai lagi huruf kapital. Pada Tabel 3.2 di bawah hasil sebelum dan 

sesudah teks yang di konveri menggunakan case folding: 
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Tabel 3. 2 Hasil Case Folding 

 

3.2.2 Cleaning 

Selanjutnya kita melakukan tahap cleaning menggunakan python untuk menghapus 

atribut data. Seperti penghapusan karakter yang tidak diperlukan dari teks seperti tag html dan 

emotication yang tercampur dengan komentar dalam teks yang mengganggu proses analisis 

pada data. Tabel 3.3 menunjukkan hasil sebelum dan sesudah penghapusan karakter yang 

tercampur pada komentar sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Hasil Cleaning 

No Cleaning 
1 bagus jembatannya tapi tutup dimalam hari tapi bisa nongkrong dan minum kopi di 

pinggir sungai mahakam dan bisa mancing juga jembatan ini jalam mau kalai ke 
pulau bisa juga 

2 mantapppp rawat dan jaga aset kembangkan untuk pariwisata dan identitas budaya 
jembatan adalah aset kebanggaan masyarakat kab tenggarong 

3 jembatan penyebrangan ke pulau kumala pas desember kemarin ke sana sedang 
direnovasi dicat kembali pemandangan cukup bagus mudahan dimajukan kembali dan 
diberdayakan kembali pulau kumala ini dikelola lebih baik lagi biar jadi destinasi 
utama lagi kalau ke tenggarong selain jadi pemasukan daerah bisa jadi pusat tempat 
wisata budaya dan edukasi khususnya di kaltim jembatan penyebrangan ke pulau 
kumala  

No Case Folding 
1 bagus jembatannya tapi tutup dimalam hari, tapi bisa nongkrong dan minum kopi 

di pinggir sungai mahakam dan bisa mancing juga..jembatan ini jalam mau kalai 
ke pulau bisa juga 

2 mantapppp,,,, rawat dan jaga aset kembangkan untuk pariwisata dan identitas 
budaya, jembatan adalah aset kebanggaan masyarakat kab. tenggarong 

3 jembatan penyebrangan ke pulau kumala. pas desember 2022 kemarin ke sana 
sedang direnovasi, dicat kembali. pemandangan cukup bagus... mudahan 
dimajukan kembali dan diberdayakan kembali pulau kumala ini, dikelola lebih 
baik lagi biar jadi destinasi utama lagi kalau ke tenggarong. selain jadi pemasukan 
daerah, bisa jadi pusat tempat wisata budaya dan edukasi khususnya di kaltim. 

4 pas kesini lg ada pengecatan bagus banget liat pemandangan dari atas tapi saya ada 
phobia ketinggian jadi pas mau liat ke bawah tu lemes lutut 

5 pernah kesini pada 7 maret 2019...bisa berjalan kaki menyeberangi jembatan repo 
repo ke pulau kumala...pulau kumala tempatnya bagus... wisata yang nyaman buat 
perorangan maupun keluarga. fasilitas lengkap... ada banyak obyek wisata di 
dalam pulau kumala ini...tempatnya teduh dengan rindangnya tanaman... sangat 
layak untuk di kunjungi... 
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4 pas kesini lg ada pengecatan bagus banget liat pemandangan dari atas tapi saya ada 
phobia ketinggian jadi pas mau liat ke bawah tu lemes lutut 

5 pernah kesini pada maret bisa berjalan kaki menyeberangi jembatan repo repo ke 
pulau kumala pulau kumala tempatnya bagus wisata yang nyaman buat perorangan 
maupun keluarga fasilitas lengkap ada banyak obyek wisata di dalam pulau kumala 
ini tempatnya teduh dengan rindangnya tanaman sangat layak untuk di kunjungi 

 

3.2.3 Tokenizing 

Pada tahap selanjutnya adalah tokenizing dimana suatu kalimat dari komentar pada 

Google Maps atau Dataset akan dipecah menjadi potongan kata atau token. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui kemunculan dari kata tersebut dan mempersiapkan teks agar dapat dianalisis 

pada tingkat kata. Berikut Tabel 3.4 menunjukkan hasil sebelum dan sesudah tokenizing: 

Tabel 3. 4 Hasil Tokenizing 

No Tokenizing 

1 [‘bagus’, ‘jembatannya’, ‘tapi’, ‘tutup’, ‘dimalam’, ‘hari’, ‘tapi’, ‘bisa’, ‘nongkrong’, 
‘dan’, ‘minum’, ‘kopi’, ‘di’, ‘pinggir’ , ‘sungai’, ‘mahakam’, ‘dan’, ‘bisa’, ‘mancing’, 
‘juga’, ‘jembatan’, ‘ini’, ’jalam’, ‘mau’, ‘kalai’, ‘ke’, ‘pulau’, ‘bisa’, ‘juga’] 

2 [‘mantapppp’, ‘rawat’, ‘dan’, ‘jaga’, ‘aset’, ‘kembangkan’, ‘untuk’, ‘pariwisata’, 
‘dan’, ‘identitas’, ‘budaya’, ‘jembatan’, ‘adalah’, ‘aset’, ‘kebanggaan’, ‘masyarakat’, 
‘kab’, ‘tenggarong’] 

3 [‘jembatan’, ‘penyebrangan’, ‘ke’, ‘pulau’, ‘kumala’, ‘pas’, ‘desember’, ‘kemarin’, 
‘ke’, ‘sana’, ‘sedang’, ‘direnovasi’, ‘dicat’, ‘kembali’, ‘pemandangan’, ‘cukup’, 
‘bagus’, ‘mudahan’, ‘dimajukan’, ‘kembali’, ‘dan’, ‘diberdayakan’, ‘kembali’, 
‘pulau’, ‘kumala’, ‘ini’, ‘dikelola’, ‘lebih’, ‘baik’, ‘lagi’, ‘biar’, ‘jadi’, ‘destinasi’, 
‘utama’, ‘lagi’, ‘kalau’, ‘ke’, ‘tenggarong’, ‘selain’, ‘jadi’, ‘pemasukan’, ‘daerah’, 
‘bisa’, ‘jadi’, ‘pusat’, ‘tempat’, ‘wisata’, ‘budaya’, ‘dan’, ‘edukasi’, ‘khususnya’, ‘di’, 
‘kaltim’, ‘jembatan’, ‘penyebrangan’, ‘ke’, ‘pulau’, ‘kumala’] 

4 [‘pas’, ‘kesini’, ‘lg’, ‘ada’, ‘pengecatan’, ‘bagus’, ‘banget’, ‘liat’, ‘pemandangan’, 
‘dari’, ‘atas’, ‘tapi’, ‘saya’, ‘ada’, ‘phobia’, ‘ketinggian’, ‘jadi’, ‘pas’, ‘mau’, ‘liat’, 
‘ke’, ‘bawah’, ‘tu’, ‘lemes’, ‘lutut’] 

5 [‘pernah’, ‘kesini’, ‘pada’, ‘maret’, ‘bisa’, ‘berjalan’, ‘kaki’, ‘menyeberangi’ , 
‘jembatan’, ‘repo,repo’, ‘ke’, ‘pulau’, ‘kumala’, ‘pulau’, ‘kumala’, ‘tempatnya’, 
‘bagus’, ‘wisata’, ‘yang’, ‘nyaman’, ‘buat’, ‘perorangan’ , ‘maupun’, ‘keluarga’, 
‘fasilitas’, ‘lengkap’, ‘ada, ‘banyak’, ‘obyek’, ‘wisata’, ‘di’, ‘dalam’, ‘pulau’, 
‘kumala’, ‘ini’, ‘tempatnya’, ‘teduh’, ‘dengan’, ‘rindangnya’, ‘tanaman’, ‘sangat’, 
‘layak’, ‘untuk’, ‘di’, ‘kunjungi’] 
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3.2.4 Stopword Removal 

Selanjutnya adalah Stopword removal yang bertujuan penghapusan kata-kata dari 

beberapa potongan teks yang tidak dianggap penting untuk makna teks. Jiak terdapat kata yang 

sesuai dengan kata yang terdapat pada stopword maka kata tersebut akan dihapus dari dokumen 

karena dianggap sebagai kata yang tidak penting. Contoh hasil stopword removal pada Tabel 

3.5 

Tabel 3. 5 Hasil Stopword Removal 

No. Stopword Removal 
1 [‘bagus’, ‘jembatannya’, ‘tutup’, ‘dimalam’, ‘nongkrong’, ‘minum’, ‘kopi’, 

‘pinggir’, ‘sungai’, ‘mahakam’, ‘mancing’, ‘jembatan’ , ‘jalam’, ‘kalai’, ‘pulau’] 
2 [‘mantapppp’ , ‘rawat’, ‘jaga’, ‘aset’, ‘kembangkan’, ‘pariwisata’, ‘identitas’, 

‘budaya’, ‘jembatan’, ‘aset’, ‘kebanggaan’ , ‘masyarakat’ , ‘kab’ , ‘tenggarong’] 
3  [‘jembatan’, ‘penyebrangan’, ‘pulau’, ‘kumala’, ‘pas’ , ‘desember’, ‘kemarin’ , 

‘direnovasi’ , ‘dicat’ , ‘pemandangan’ , ‘bagus’, ‘mudahan’, ‘dimajukan’, 
‘diberdayakan’, ‘pulau’, ‘kumala’, ‘dikelola’, ‘biar, ‘destinasi’ , ‘utama’ , 
‘tenggarong’ , ‘pemasukan’ , ‘daerah’ , ‘pusat’ , ‘wisata’ , ‘budaya’ , ‘edukasi’ ,’ 
kaltim’ , ‘jembatan’ , ‘penyebrangan’ , ‘pulau’ , ‘kumala’] 

4 [‘pas’, ‘kesini’, ‘lg’, ‘pengecatan’, ‘bagus’, ‘banget’, ‘liat’, ‘pemandangan’, 
‘phobia’ ,  
‘ketinggian’, ‘pas’,’ liat’, ‘tu’, ‘lemes’, ‘lutut’ 

5 [‘kesini’, ‘maret’, ‘berjalan’, ‘kaki’, ‘menyeberangi’, ‘jembatan’, ‘repo’, ‘repo’, 
‘pulau’, ‘kumala’, ‘pulau’, ‘kumala’, ‘tempatnya’, ‘bagus’, ‘wisata’, ‘nyaman’, 
‘perorangan’, ‘keluarga’, ‘fasilitas’, ‘lengkap’, ‘obyek’, ‘wisata’, ‘pulau’, 
‘kumala’, ‘tempatnya’, ‘teduh’, ‘rindangnya’, ‘tanaman’, ‘layak’, ’kunjungi’] 

 

3.2.5 Stemming 

Selanjutnya proses terakhir dalam preprocessing adalah stemming. Ini berguna untuk 

mengubah kata yang berimbuhan menjadi kata dasar agar memudahkan dalam proses 

pembobotan nantinya. Tahap stemming ini menggunakan library Sastrawi, dalam kata lain kata 

pada dataset dari tahap sebelumnya ke kata dasar sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Contoh hasil stemming pada Tabel 3.6 
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Tabel 3. 6 Hasil Stemming 

No. Stemming 

1 bagus jembatan tutup malam nongkrong minum kopi pinggir sungai mahakam mancing 
jembatan jalam kalai pulau 

2 mantapppp rawat jaga aset kembang pariwisata identitas budaya jembatan aset bangga 
masyarakat kab tenggarong 

3 jembatan penyebrangan pulau mala pas desember kemarin renovasi cat pandang bagus 
mudah maju daya pulau mala kelola biar destinasi utama tenggarong pasu daerah pusat 
wisata budaya edukasi kaltim jembatan penyebrangan pulau mala 

4 pas kesini lg cat bagus banget liat pandang phobia tinggi pas liat tu lemes lutut 

5 kesini maret jalan kaki rang jembatan repo repo pulau mala pulau mala tempat bagus wisata 
nyaman orang keluarga fasilitas lengkap obyek wisata pulau mala tempat teduh rindang 
tanam layak kunjung 

 

3.3 Visualisasi 

Proses visualisasi ini dilakukan untk memahami hasil kata-kata atau term yang 

menghasilkan frekuensi tertinggi dalam data dari penilitian yang dilakukan tadi. Pada gambar 

3.1bisa terlihat hasil yang didapat ada 3 sentimen. Dari ketiga itu sentimen positif, sentimen 

netral dan sentimen negatif. Semakin besar ukuran kata yang ada di dalam word cloud maka 

semakin tinggi juga frekuensi kata tersebut. 
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Gambar 3. 1 Hasil Visualisasi 

 

3.4 Pembobotan Kata (TF-IDF) 

 Pembobotan kata menggunakan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF-IDF) diterapkan untuk mengidentifikasi kata-kata yang penting dalam teks ulasan 

Jembatan Repo-Repo du Google Maps. Dataset yang digunakan terdiri dari 100 baris dan, di 

mana setiap kolom mewakilii kata-kata unik dalam korpus data.  
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Gambar 3. 2 Pembobotan Kata (TF-IDF) 

 Pada Gambar 3.2 menunjukkan bahwa baris pertama dengan teks “bagus jembatan tutup 

malam nongkrong minum kopi…” memiliki nilai TF-IDF total sebesar 3.583506. Ini 

menunjukkan bahwa kata-kata dalam kalimat tersebut memiliki kepentingan dalam teks ulasan 

yang dianalisis dan pada teks “jembatan penyeberangan pulau mala pas desember…” memiliki 

nilai TF-IDF total sebesar 4.880932, yang merupakan salah satu nilai tertinggi di antara contoh 

yang ditampilkan. 

3.5 Evaluasi 

Dalam penelitian pada data yang digunakan sebanyak 500 data yang digunakan dan dibagi 

menjadi data latih dan data uji dengan rasio 80:20. Sebanyak 400 data yang digunakan untuk 

data latih dan 100 data sebagai data uji. Akurasi pada model yang dihitung berdasarkan 

predikisi yang dihasilkan pada data uji, dan ditampilkan pada Gambar 3.3 dibawah. 
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Gambar 3. 3 Hasil Akurasi 

Perhitungan nilai akurasi sebagai berikut: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
58 + 0

58 + 0 + 21 + 21
 

 

=
58

100
= 0,58%  
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Pada Gambar 3.3 penerapan algoritma Naïve Bayes dalam penelitian ini menggunakan 

rasio sebesar 80:20 menghasilkan akurasi sebesar 0,58 %. 



 

31 
 

BAB IV  

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan, bahwa: 

(i) Metode Naïve Bayes terbukti mampu memberikan hasil yang akurat dalam mengklasifikasi 

sentimen ulasan pengguna Google Maps terhadap Jembatan Repo-Repo. Hasil analisis 

menunjukkan akurasi sebesar 58%, karena kualitas data yang digunakan memiliki noise 

atau tidak relevan dan juga tidak seimbangnya pada data membuat metode Naïve Bayes 

kesulitan memberikan akurasi yang akurat. 

(ii) Hasil klasifikasi sentimen menunjukkan bahwa sebagian besar ulasan pengguna cenderung 

positif. Namun, terdapat juga ulasan negatif yang menunjukkan adanya aspek yang perlu 

diperbaiki terkait infrastruktur dan pelayanan di sekitar Jembatan Repo-Repo. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa analisis sentimen dengan 

metode Naïve Bayes, fitur ekstraksi TF-IDF dapat memberikan hasil yang signifikan dan 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan dalam pengembangan destinasi wisata. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan penlitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa saran, yaitu: 

(i) Disarankan untuk mengumpulkan lebih banyak data ulasan dan melakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan metode klasifikasi lain seperti Random Forest, K-Nearest 

Neighbor (KNN) dan Support Vector Machine (SVM) untuk membandingkan kinerja dan 

mencari metode yang paling optimal. 

(ii) Pengembangan Infrastruktur yang ada di Jembatan maupun di Pulau Kumala karena untuk 

menindaklanjuti ulasan negatif dengan memperbaiki infrastrukur dan layanannya untuk 

meningkatkan kualitas pada Jembatan Repo-Repo. 
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